BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Film 121 KM merupakan sebuah film yang menampilkan sebuah perasaan
schadenfreude, sebuah perasaan yang sering kita rasakan, perasaan senang yang
timbul atas kemalangan orang lain. Naratif film 121 KM menggambarkan
schadenfreude dari kemalangan yang dialami oleh karakter yang ada pada film.

Perasaan schadenfreude itu sendiri merupakan perasaan yang dialami oleh
manusia, maka peran akting pemain sangatlah penting. Membangun perasaan
schadenfreude tersebut, metode akting realis dipilih karena merupakan sebuah
metode yang mengacu kepada kebenaran dan menciptakan ilusi realitas, sehingga
tidak ada jarak antara film dengan penonton.

Komponen sinematografi, suara, artistik, wardrobe, make up, dan editing
juga turut mempertegas akan ilusi-realitas-yang ingin disampaikan pada film.
Penggunaan handheld pada kamera untuk mempertegas perasaan yang dirasakan
oleh pemain, penggunaan diegetic sound tanpa menggunakan sfx sama sekali untuk
menampilkan realita apa yang didengar oleh pemain, artistik dengan properti yang
natural, sesuai dengan realita yang ada, hingga wardrobe dan make up yang
melengkapi akting. Sebuah-akting realis mengedepankan logika dan menentang
kepalsuan.

Editing diskontinuiti sengaja dipilih karena penggunaan editing
diskontinuiti juga mempertegas dan melengkapi apa konsep-konsep yang sudah
ada. Editing diskontinuiti tidak bertele-tele, perasaan yang dirasakan oleh karakter,
dibentuk di editing, sehingga penonton dapat juga merasakan perasaan
schadenfreude lewat film 121 KM.

B. Saran
Karakter berperan sangat penting dalam sebuah film cerita, oleh karena itu
menyutradarai pemain tidak kalah penting dengan menyutradarai kamera, artistik,
wardrobe, make up, editing, dan suara. Menyutradarai pemain tidak hanya berbasis

oleh skenario saja, namun juga hasil diskusi tentang karakter kepada pemain.
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Diskusi mengenai karakter yang diperankan bukan hanya melulu soal adegan per
adegan yang muncul di skenario, namun juga halaman nol pada skenario.

Halaman nol berarti kejadian yang terjadi sebelum apa yang ditulis di
skenario. Selain diskusi mengenai halaman nol, diskusi mengenai 3d karakter juga
sangat penting. Semakin mendetail seorang sutradara menjelaskan kepada pemain,
semakin jelas intensi sutradara akan karakter, sehingga pemain pun akan lebih jelas
dengan karakter yang akan ia perankan.

Tentunya, menciptakan halaman nol dari skenario hingga 3d karakter tidak
bisa sembarangan, oleh karena itu, seorang sutradara harus memiliki kemampuan
untuk menganalisa apa yang ada di sekitarnya. Terutama, menganalisa tingkah laku
manusia. Menjadi sutradara adalah menjadi pribadi yang peka, karena apa yang
ditampilkan dalam sebuah film merupakan sepenggal dari kisah, laku, dan hidup

manusia.
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